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Kegiatan belajar tidak terlepas dari adanyanteraksi antara komponen-
komponen di dalamnya, misalnya interaksi antam&rugdengan siswa atau siswa
dengan lingkungan sekitarnya. Keberhasilan gumemberikan materi pelajaran
dalam proses kegiatan belajar siswa sangat ditearuloleh kelancaran interaksi
komunikasi antara guru dengan siswa. Oleh ekar itu diperlukan adanya
perantara/media. Salah satu jenis media pembelajayang dapat digunakan adalah
media audio visual, Penggunaan media ini dipkan memperlancar proses
pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan hasibjaelsiswa yang baik dan lebih
optimal. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengkagngaruh penggunaan media audio visual
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran temaatika pada pembahasan dimensi tiga.
(2) mengkaji hasil belajar siswa yang menggunakadien audio visual pada pembahasan
dimensi tiga. Teknik pengumpulan data yang digunattalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi, observasi, angket dan tes. Populatandgpenelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X MAAI Mertapada Kabupaten Cirebgang berjumlah 118 siswa
dengan sampel sebanyak satu kelas vyaitu ket#s yang diambil secara cluster
sampling. Variabel penelitian adalah penggunaan imedbelajar audio visual dan
hasil belajar siswa. Data hasil angket sebagai abdl X yaitu dan data hasil tes
sebagai variabel Y. kemudian diujikan secara aimalisgresi sederhana. Dari hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata hasil oket
penggunaan media belajar audio visual siswa sebe&®300 sedangkan nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matemapkala pembahasan dimensi tiga sebesar
62,20. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan =50,diperoleh bahwa ada pengaruh
penggunaan media belajar audio visual terhadap Ihabeelajar siswa mata
pelajaran matematika pada pembahasan dimensi tigamgdn koefisien determinasi
sebesar 72,25%. Ini berarti besarnya informakasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika pada pembahasan dimernga tyang menggunakan media
belajar audio visual sebesar 72,25%, sedangkaansia 27,75% disebabkan oleh
faktor lain.

Kata kunci: media audio visual, hasil belajar.

PENDAHUL UAN

Dalam proses belajar mengajar guru senantiasamgharapkan agar siswanya
mencapai hasil yang maksimal, karena haslhjdre yang dicapai merupakan ukuran
hasil belajar siswa. Berkaitan dengan haslajar siswaerdapat banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belagik dari dalam diri siswa maupun dari
luar siswa (Ruseffendi, 1991 : 8). Salah satu faktmg mempengaruhi keberhasilan siswa
adalah pemanfaatan media yang digunakan guru dpd¢amibelajaran. Penggunaaan media
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yang kurang tepat akan mengakibatkan pencapaiaih elajar yang kurang maksimal.
Sebaliknya guru yang telah mengetahui dan dapaentekan media yang akan digunakan,
maka hasil belajar akan sesuai yang diharapkanmatdsimal. Akan tetapi guru terkadang
kesulitan dalam menggunakan media dalam belajantat®a media untuk pembelajaran
matematika. Media pembelajaran matematika mendlikifungsi yaitu sebagai alat peraga
dan sebagai suatu sarana. Kelengkapan sg@amaelajaran di sekolah cukup relatif
sehingga guru harus kreatif dalam menciptak@manfaatkan dan mengelola sarana dan
alat peraga.

Media pembelajaran berfungsi sebagai penyaji stimulinformasi, sikap,
juga lain-lain dan untuk meningkatkan keserasidandgpenerimaan informasi. Media juga
berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajeata snemberikan umpan balik (Asnawir
dan Basyiruddin Utsman, 2002:13). Berdasarkan | hasingamatan terhadap Madrasah
Aliyah Agama Islam (MAAI) Mertapada diperoleh ngaaran, MAAI Mertapada memiliki
sarana media pembelajaran dan sumber belajag \aegus. MAAI setiap tahunnya
meluluskan> 90 siswa, namun demikian dalam pemanfaatan meiasdmber belajarnya
masih belum optimal sehingga berdampak pada hasdjapr siswa pada pelajaran
matematika masih berada dibawah SKBM. Kenyataadapat dicermati jawaban dari guru
bidang studi matematika Ahmad Zaelani, S.Pd. yarggatakan, penggunaan media pada
mata pelajaran matematika di MAAI Meratapada kbnga Kelas X masih jarang dan belum
optimal. Ini ditunjukan karena hasil prestasi siswasih dibawah SKBM yang telah
ditetapkan dalam Sekolah tersebut yaitu 60. terlid#mgan adanya perbaikan atau tugas-
tugas yang diberikan untuk menutupi kekurangani nif@an yang dilakukan. Adapun
pertanyaan penelitian:

a. Seberapa jauh penggunaan media belajar ausimlyang dilakukan oleh guru?

b. Seberapa besar hasil belajar siswa dalam pemleglajaatematika yang dicapai dari
penggunaan media audio visual yang dilakukan akeh?y

c. Seberapa besar pengaruh penggunaan media audibteitiadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika?

MATERI DAN METODE
Pembelajaran Audio Visual. Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjabdrapa
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatf@ng@ Sanjaya, 2008:172).
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

1. Media Auditif, yaitu media yang hanya dapat didengaja, seperti radio dan
rekaman suara.

2. Media Visual, yaitu media yang hanya dapdthat saja, tidak mengandung
unsur suara, seperti film slide, foto, transpatakisan, gambar dan sebagainya.

3. Media Audi visual, yaitu jenis media yang selainng@ndung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misakkeman video, berbagai ukuran
film, slide suara dan sebagainya.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dajaigilikedalam:

1. Media yang memiliki daya liput yang luas dan seakrseperti radio dan televisi.

2. Media yang memiliki daya liput yang terbatas oledng dan waktu seperti film slide,
film, video dan sebagainya.

c. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya, medigatlaibagi ke dalam:
1. Media yang diproyeksikan seperti film, slide, fistrip, transparaslan sebagainya.
2. Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foitkisan radio dan sebagainya.

Media belajar yang digunakan mempermudah pendal&nd melakukan proses pembelajaran.
Itu semua tergantung pada kemampuan pendidiendeiemilih dan menggunakan media
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belajar tersebut. Media yang ingin digunakan sedmya disesuaikan dengan kemampuan
pendidik karena akan berpengaruh terhadap prosgsetegaran.

Asnawir dan Basyiruddin Utsman (2002:57) mengemaRkaknediavisual dua dimensi
merupakan media yang bersifat elektronik yangrdyeksikan dan terdiri dari perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (softwaRgnggunaan media ini memerlukan
aliran listrik untuk dapamenggerakkan pemakainya. Ada beberapa jenis meslialv
dua diemensi ini, antara lain 1) Overhead proye@pS6lide, dan 3) Film strip. Asnawir dan
Basyiruddin Utsman (2002:79), media audio beakadengan indera pendengar, dimana
pesan yang disampaikan dituangkan dalam lambanigalagn auditif, baik verbal (ke dalam
kata-kata atau bahasa lisamqupun non verbal. Lebih lanjut Asnawir méagkan
media yang dapatikelompokan dalam media audio, antara lain: ljora2) pita perekam
magnetik, dan 3) laboratorium bahasa. Asnawir dasyBuddin Utsman (2002: 93), Media
audio visual adalah media audio visual gerak yd@pat berupa 1). Film bersuara atau
gambar hidupatau 2). Televisi. Dua media audio visual tersehetupakan alat audio
visual lengkap, sedangkan slide yang ditambahkan asuaukan alat audio visual
lengkap, karena suara dan rupa berada terpisah, kaleena itu slide termasukedia
visual saja atau media visual plus suara.n Pemésganggap bahwa visual merupakan
sesuatu yang dilihat oleimata. Semua benda bersifat visual, karena setiagabgang
dapat dilihat itumemantulkan cahaya. Audio merupakan sesuatu yapat digdengar oleh
telinga. Dalam hal ini penulis tidak mengambil sa#butelevisi atau film sebagai
media audio visual yang akan dijadikan penelitiaAkan tetapi, penulis
memanfaatkan komputer dan perangkat eksternalnydagae media visual,
penyampaian guru kepada siswa merupakan media .a@leh karena itu sangat
dibutuhkan kecakapan guru dalam menerangkan suataterim matematika
berdasarkan tampilan atau slide show. Media inisdbut juga media slide plus
suara.

Hasil Belajar Siswa. Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandyegitisur yang
meliputi tujuan pengajaran (intruksional), pengaandalam proses mengajar dan hasil
belajar. Menurut Mulyono Abdurrahman (2003:38sih belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegidbatajar. Anak dikatakan berhasil dalam
belajar jika ia berhasil mencapai tujuan-tojuatruksional. Menurut Agus Suprijono
(2009:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatamlgi-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menuruj@ein S. Bloom dalam Mulyono
Abdurrahman (2003:38) ada tiga ranah (domain) hedjar, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dalam pembelajaran matematika di sékdbasil belajar matematika dapat
dilihat dari hasil tes yang diperoleh siswa. Tegudakan untuk menilai dan
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajrognitif berkenaan
dengan penguasaan materi pelajaran yang sesuaiardengjuan pendidikan
dan pengajaran. Menurut S. Nasution (1995:25) megicapkan bahwa hasil belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi pada indivahgybelajar, bukan saja perubahan
mengenai pengetahuan tetapi juga perubahan untukberduk kecakapan, kebisaan
sikap, pengertian, penguasaan, penghargaan datamdividu yang belajar, jadi hasil
belajar tidak terbatas padpengetahuan semata, tetapi juga dapat berupgaigidan
ataupun sikap. Sudiarto, seperti yang dikutip Ahin{a@91:24) bahwa hasil belajar adalah
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalangiki program belajar sesuai dengan
tujuan pendidikan yang ditetapkan. Setelahwaimengikuti program belajar mengajar
dalam waktu tertentu maka diharapkan siswa mengudea memahami materi yang
diajarkan. Pengetahuan yang dimiliki siswa ituladngy disebut hasil belajar. Menurut
Mulyono (1999 :37), hasil belajar adalah kemampwyang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Anak yang berhasil mencapai tuuguan pembelajaran atau tujuan
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intruksional. Menurut Keller yang dikutip olehuljono (1999: 99), hasil belajar adalah
prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, sedangisaha adalah indikator dari adanya
motivasi sedangkan hasil belajar dipengaruhi bégarnya usaha yang dilakukan oleh anak.
Menurut Nana Sudjana (2005:39), hasil belajar ydiogpai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa danfaktor yang datang dari luar diri
siswa atau faktor lingkungan. Faktor yadatang dari luar diri siswa antara lain : faktor
kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajarnatidan perhatian, sikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisikndasikis. Sedangkan faktor lingkungan
antara lain : kualitas pengajaran, yaitu efekiilaknya proses belajar mengajar dalam
tujuan pengajaran. Menurut Slameto (2003:54)ofaktktor yang mempengaruhi

belajar digolongkan menjadi dua golongan sajauyait

1. Faktor-faktor Intern

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akdibvahas menjadi tiga faktor, yaitu :

a. Faktor jasmaniah, antara lain faktkesehatan Proses belajaseseorang akan
terganggu jika kesehatan seseorang terganggun $elajjuga ia akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jddatnya lemah, kurang darah
ataupun ada gangguan- gangguan/kelainan-kelainargsif alat inderanya serta
tubuhnya. Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juggeregaruhi belajar

b. Faktor psikologis, antara lain intelegensi, rhpgian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan, kelelahan dibedakan menjadi ga#du kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. kelelahan jasmani terlih&nganlemah Ilunglainya tubuh
dan timbul kecenderungan untakmbaringkan tubuh, sedangkan kelelahan
rohani dapat dilihalengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehmgus
dandorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

2. Faktor -FaktorEkstern

a. Faktor Keluarga
Cara orang tua mendidik, orang tua yang kuranddtrdemperhatikan pendidikan

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadagabeinaknya, tidak memperhatikan
sama sekali terhadap kepentingan-kepentingan daumgan-kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, Kidmenyediakan/ melengkapi alat
belajarnya, tidak mau tahu kemajuan belaj@knya, kesulitan yang dialami dalam
belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak fitakang berhasil dalam belajarnya.

b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar iméncakup metode mengajar,

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi sisemgan siswa, disiplin sekolah, pelajaran

dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gech@tode belajar dan tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga beareh terhadap belajar siswa.

Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswandahasyarakat, seperti kegiatan

siswa dalam masyarakat, masa media, teman bergaubehtuk kehidupan masyarakat.

Proses yang baik akan menghasilkan hasil yang bB#gitu juga jika proses

pembelajaran berjalan dengan baik maka hasil baigajuga baik. Proses

pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolalgkungan keluarga dan masyarakat
dapat diciptakan suatu proses pembelajaran gghilingkungan dapat berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.
Sampel. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adakibwa kelas XA MAAI
Mertapada Kecamatan Astanajapura Kabupaten Ciredmnester 2 pada tahun ajaran
2009/2010 yang berjumlah 118 siswskan tetapidalam menentukan sampel digunakan
teknik cluster sampling, yaitu sampel yang diamiérdasarkan kelompok, dan yang
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menjadi sampel penelitian ini yaitu siswa kelas XKMAAI Mertapada yang berjumlah 40
siswa.

Teknik Koreasional. Hubungarpembelajaran Audio Visual dengan hasil belajar matika
dapat digambarkan dengan diagram:

X

v

Adapun analisis data yang dilakukan adalah : \fakdiReliabilitas, Indeks kesukaran, Daya
pembeda, Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji Kaian regresi dan keberartian regresi,
Analisis regresi, Uji koefisien korelasi, Uji higsis, Koefisien Determinasi.

HASIL
Deskripsi Data
Data Hasil Angket Pembelajaran Audio Visual. Diperoleh nilai rata-rata 69,00 dan
simpangan baku 7,535.

Data Hasil Belajar Siswa. Diperoleh nilai rata-rata 62,20dan simpangan bdk6%6

Uji Normalitas

Dengano = 5%, dk = 3 untuk angket dan dk = 3 untuk hasilajar serta diperoleh
perhitungan bahwaiung< X’tabelUntuk Xhiungpada angket diperoleh 5,150 sedangkapex
= 7,815 dan %ﬁitung pada tes hasil belajar diperoleh 5,891 sedanglgalaep(: 7, 815.

Berdasarkan kriteria uji maka,Hliterima, sehingga dapat disimpulkan bahwahtesl

belajar siswa dan angket berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Diperoleh Fiung= 2,07 dan fpie2,148 untuk varians angket = 7,535 dan varians t£5,596,
karena kwng< FabeiS€hingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedasangaaintara angket
dan hasil belajar sehingga data tersebut homogen.

Uji Independent dan Kelinieran Regresi

Untuk mengetahui uji korelasi, terlebih dahulu kiilkan uji independent dan kelinieran
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui apakaluigdn bebas independent atau bebasa
dependen. Sedangkan uji kelinieran regresi bemujustuk mengetahui hubungan antara
ubahan bebas dengan ubahan terikat linier atak.tibari hasil perhitungan persamaan
umum regresi linier yaituY = -44 + 1,84x. sedangkan hasil selengkapnya terdapat dalam
tabel berikut:

Daftar Analisis untuk Uji Keberartian Regresi
sumber

variansi Dk Jk KT F
total 40| 164472 - -
regresi (a) 1| 154753,60154753,61
regresi (b/a) 1| 7056,77 7056,77| 100,75
Residu 38| 2661,63 70,04

Dari table diatas terlihat bahwa nilaiifrg =100,75 sedangkan nilai F(0,05)(1,38) dari tebel
distribusi F adalah 4,10. ini berarti bahwa Fhitungtabel, maka kditolak. Artinya variabel
X memberikan kontribusi yang cukup berarti dalammj@laskan variabel Y.
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Uji Koefisien Korelas
Dengan perhitungan uji koefisien korelasi diperajgk 0, 85 yang termasuk ke dalam
koefisien korelasi tinggi.

Uji Hipotesis

karenagiung > tabel (9,89 > 1,696). Maka ¢titolak dan Ha diterima, artinya Ada pengaruh
yang signifikan penggunaan media belajar audicaVtguhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran matematika pada pembahasan dimensi tiga.

K oefisen Deter minas

Setelah dilakukan uji hipotesis dengan = 0,05,rdlpa bahwa ada pengaruh penggunaan media
belajar audio visual terhadap hasil belajar sisvaarpelajaran matematika pada pembahasan
dimensi tiga dengan koefisien determinasi sebes@5%. Ini berarti besarnya informasi
hasil belajar siswa pada mata pelajaran madileang@ada pembahasan dimensi tiga yang
menggunakan media belajar audio visual sebesaR5%, sedangkan sisanya 27,75%
disebabkan oleh faktor lain.

PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan menggunkan media belajao aisual memberikan
pengalaman baru bagi siswa pada mata pelajaraenmatita karena dengan menggunakan
media belajar audio visual dapat meningkatkan rastivminat belajar dan perhatian siswa,
menimbulkan rasa senang, ketertarikan dan ketidakran dalam proses pembelajaran mata
pelajaran matematika. Minat dan perhatian siswdésar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan hasil uji hipotesis terhadap 40 siiperoleh fiungadalah 9,89 danagel
adalah 1,696. Karenaing > taner maka dapatdisimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara penggunaan media belajar audioatipada pokok bahasan dimensi tiga
terhadap hasil belajar siswa Kelas X MAAI Medda Kabupaen Cirebon. Berdasarkan
hasil perhitungan pengaruh penggunaan media abekmjidio visual pada pokok bahasan
dimensi tiga terhadap hasil belajar siswa sebes26% dan sisanya 27,75% disebabkan oleh
faktor lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwaai nilata-rata hasil angket
penggunaan media belajar audio visual siswa seb88a200 sedangkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran méi@mgada pembahasan dimensi
tiga sebesar 62,20. Setelah dilakukan uji hippteéeingan = 0,05, diperoleh bahwa ada
pengaruh  penggunaan media belajar audio visual adeph hasil belajar
siswa mata pelajaran matematika pada pembahsannglin@a dengan Kkoefisien
determinasi sebesar 72,25%. Ini berarti besarnylarmasi hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika pada pembahdsaensi tigayang menggunakan
media belajar audio visual sebesar 72,25%dai8gkan sisanya 27,75% disebabkan oleh
faktor lain.
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